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The aimof this study is to improve activity and achievement of students of Madrasah 
Aliah (MA) Alhabib Sholeh convey electrolyte solution and non electrolyte through 
experiment method. To this, observation and achievement test used as data 
collection tools. The participants of this study were 26 students of X B class. The 
instruments used in this research were the observation sheet and learning 
achievement test.The results showed that the application of the assignment methods 
can increase the percentage of students with learning activities of 30,76% in cycle 1 
becomes 57,69% in cycle II. The results of the study showed an increase in the 
percentage of students from 34,61% in cycle 1 becomes 69,23% in cycle II. The 
increase in activities that occur from cycle 1 to cycle II of 26,93% and improved 
learning achivement that occur from cycle 1 to cycle II of 34,62%. In conclusion, 
experiment method is able to improve activity and achievement of students. 
 





Interaksi belajar antara siswa dan guru 
harus ada proses belajar antara siswa dan 
siswa lainnya. Interaksi ini hanya bisa terjalin 
kalau guru menggunakan cara pakem 
(pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan) dalam pembelajaran, 
sehingga dapat tercipta suasana belajar yang 
kondusif. Faktor suasana pendorong belajar 
yang kondusif merupakan yang dapat 
memberikan daya tarik tersendiri bagi proses 
belajar (Djamarah dan Zain, 2006). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 
pada tanggal 2 November 2016, guru 
cendrung menggunakan metode ceramah dan 
tidak menggunakan media, metode ceramah 
sangat mudah diterapkan dan tidak 
membutuhkan banyak persiapan. Alasan 
utama pemilihan metode ceramah karena 
keterbatasan waktu dalam mengajar sehingga 
guru lebih memilih menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran berlangsung. 
Keterbatasan alokasi waktu tersebut menuntut 
guru untuk dapat mengejar target 
menuntaskan materi yang harus disampaikan 
kepada siswa dengan bersungguh-sungguh. 
Selain itu, ketika memberikan contoh soal 
kurang melibatkan peran aktif siswa untuk 
menemukan jawabannya sendiri dari contoh 
soal yang di berikan sehingga menyebabkan 
hasil belajar siswa kurang memuaskan atau 
tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) sebesar 70. 
Hal ini didasarkan dari hasil observasi 
yang dilakukan pada 20 April 2017 terlihat 5 
orang siswa mengantuk, 4 orang siswa yang 
memperhatikan yang lainnya berbicara, 
terlihat 1 orang siswa menjawab pertanyaan, 1 
orang siswa mengerjakan soal, dan 1 orang 
siswa bertanya.  Berdasarkan kondisi tersebut 
guru mata pelajaran kimia berkeinginan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, namun 
masih merasa bingung dalam memilih 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Sehingga 
guru ingin berkolaborasi bersama peneliti 
dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
berjalan dengan diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana aktif serta menyenangkan. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat 
diamplikasikan untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas XB Alhabib 
Sholeh Kubu Raya adalah metode praktikum. 
Kegiatan yang dirancang untuk membuat 
siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran merupakan metode praktikum. 
Hal ini di lakukan agar siswa dengan mudah 
memahami serta mengetahui manfaat materi 
tersebut. metode praktikum dengan bahan 
sehari-hari menyebabkan pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk menemukan materi yang 
dipelajari serta mudah memahami pelajaran 
yang diberikan dan mendorong siswa untuk 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut (Arsyad, 2000) belajar yang 
paling baik adalah melalui pengalaman 
langsung. Dalam belajar melalui pengalaman 
langsung siswa tidak sekedar mengamati 
secara langsung tetapi ia harus menghayati, 
terlibat langsung dalam perbuatan dan 
bertanggung jawab  terhadap hasilnya. 
Beberapa kelebihan praktikum (Pervical dan 
Ellington, 1998) dalam penyampaian bahan, 
menggunakan kegiatan dan pengalaman 
langsung dan konkrit. Kegiatan dan 
pengalaman demikian lebih menarik perhatian 
siswa dan memungkinkan pembentukan 
konsep-konsep. Lebih realistis dan 
mempunyai makna, sebab siswa bekerja 
langsung dengan contoh-contoh nyata, 
langsung mengaplikasikan kemampuannya, 
langsung menerapkan prinsip-prinsip dan 
langkah-langkah pemecahan masalah. 
Hasil penelitian mengenai pembelajaran 
yang menggunakan model penerapan metode 
praktikum untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui lingkungan pada kelas IV SDN 
Baruga. (Nasriani, 2015). Penerapan Metode 
Praktikum dan Strategi Rotating Trio 
Exchange (RTE) dalam Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Biologi Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Jelbuk Tahun Pelajaran 
2014/2015. (Suratno, 2015). Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Merumuskan Dan 
Menguji Hipotesis Melalui Pendekatan 
Keterampilan Proses Sains Dengan Metode 
Praktikum. (Eka Lindari, 2017). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalaha Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada 
tahun ajaran 2016/2017. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini dilaksanakan dua siklus 
untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa menggunakan metode praktikum 
pada materi Larutan elektrolit dan Non 
elektrolit. Siklus 1 dilaksanakan dengan 1 x 
pertemuan pada 27 april 2017 pukul 09.15-
10.45 sedangkan siklus II dilaksanakan 
dengan 1x pertemuan pada 3 mei 2017. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran dan 
observasi, dimana instrument yang dugunakan 
adalah tes hasil belajar berupa soal posttest 
siklus 1 dan siklus II dalam bentuk essay dan 
observasi proses pembelajaran dan aktivitas 
siswa yang menggunakan instrument lembar 
observasi. Instrument penelitian divalidasi 
oleh salah satu dosen kimia  UMP dan satu 
guru kimia MA Alhabib Sholeh. Berdasarkan 
hasil dari validasi butir soal untuk masing-
masing siklus diperoleh koefisien validitas 
sangat tinggi. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi dan 
dianalisis dengan menggunakan uji Gregory.  
Meningkatnya hasil belajar diperoleh 
dari nilai tes setiap siklusnya. Data yang 
diperoleh dari tes hasil hasil belajar 
selanjutnya dapat dianalisis  sebagai berikut: 
(1) menghitung skor dari setiap jawaban tes. 
(2) mengubah skor menjadi nilai. (3) 
menghitung persentase ketuntasan siswa (nilai 
KKM 70). Data hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa dalam metode diolah sebagai 
berikut: (1) menghitung rentang skor 
penilaian aktivitas siswa. (2) menghitung 
pensentase frekuensi aktivitas siswa. (3) 
menghitung persentase aktivitas siswa.  
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Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
setiap siklusnya adalah sebagai berikut: (1) 
siklus 1: metode praktikum dilakukan pada 
meteri larutan elektrolit dan non elektrolit 
(menentukan sifat elektrolit dan non 
elektrolit). (2) siklus II: metode praktikum 
dilakukan pada meteri larutan elektrolit dan 
non elektrolit (menggolongkan sifat elektrolit 
dan non elektrolit). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006) penelitian tindakan kelas 
dilakukan dengan empat langkah utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Secara rinci penjelasan tentang 
kegiatan dalam siklus penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut: 
 
Perencanaan 
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah: 
(a) Merancanag scenario pembelajaran yang 
menggunakan metode praktikum yang akan 
dilaksanakan pada siklus 1 dan II. (b) 
Menyusun dan merancang lembar kegiatan 
siswa (LKS) yang berisi ringkasan materi 
pada setiap siklus. (c) Merancang lembar 
observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung dan lembar 
observasi aktivitas siswa selama kegiatan 
belajar di kelas. (d) Merancang pembagian 
kelompok siswa secara heterogen satu minggu 
sebelum  pelaksanaan tindakan. (e) Menyusun 
soal evaluasi berupa posttest tertulis dalam 
bentuk soal uraian pada setiap siklus. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini dilakukan sebanyak dua 
siklus, dimana setiap siklus terdiri dari satu 
kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan ini 
berdasarkan scenario pembelajaran (RPP) 
yang telah dibuat. 
 
Observasi 
Kegiatan observasi dalam penelitian 
tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui 
dan memperoleh gambaran lengkap secara 
objektif tentang perkembangan proses dan 
pengaruh tindakan yang dipilih terhadap 
kondisi kelas dalam bentuk data. Guru 
melakukan tindakan yang telah dirancang 
bersama dengan peneliti. Observasi akan 
dilakukan oleh peneliti dan observer dari 
pihak sekolah. Observer akan mencatat 
berbagai kelemahan dan kelebihan yang 
dilakukan guru pada saat melakukan tindakan 
dan hasilnya akan menjadi masukan pada 




Refleksi dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan apa saja yang terjadi pada 
pelaksanaan tindakan sehingga dapat 
digunakan sebagai masukan untuk 
memperbaiki siklus berikutnya. Peneliti akan 
melakukan diskusi dengan guru segera 
mungkin setelah pelaksanaan tindakan. 
Diskusi akan diawali dengan mendengar 
refleksi dari guru terlebih dahulu kemudian 
observer memaparkan hasil refleksinya. 
Refleksi ini sangat penting untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh tindakan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dan 
akhirnya dapat ditarik kesimpulan apakah 
siklus dilanjutkan atau tidak. Skenario 
pembelajaran pada siklus 2 akan dipengaruhi 
oleh refleksi siklus 1. Setiap siklus akan 
diakhiri dengan pemberian postest. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 
X B MA Alhabib Sholeh yang berjumlah 26 
orang siswa. Tindakan yang dilakukan terdiri 
dari dua siklus, tiap siklusnya terdiri dari satu 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 
menit dengan menggunakan satu rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disiapkan dan materi yang dibahas sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
 
Prasiklus 
Prasiklus dilaksanakan pada tanggal 20 
April 2017 di MA Alhabib Sholeh 
menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas X B masih sangat rendah. 
Pada saat menyampaikan materi terlihat 5 
orang siswa mengantuk, 4 orang siswa yang 
memperhatikan yang lainnya berbicara, 
terlihat 1 orang siswa menjawab pertanyaan, 1 
orang siswa mengerjakan soal, dan 1 orang 
siswa bertanya. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
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masih sangat kurang. Hasil refleksi setelah 
guru melaksanakan proses pembelajaran 
kimia menunjukkan bahwa metode ceramah 
dan didiskusikan kelompok yang dilakukan 
guru belum dapat mengaktifkan semua siswa. 
Hasil diskusi dengan guru dipilihlah model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
yaitu metode praktikum. 
Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 27 
April 2017 dengan alokasi waktu 2x45 menit. 
Materi yang diajarkan adalah menentukan 
sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
 
Perencanaan 
Data awal yang diperoleh yaitu 
wawancara, observasi, dan hasil belajar. 
Kemudian, dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk menentukan tindakan berikutnya 
melalui tahapan perencanaan. Pada tahap 
perencanaan dirancang perangkat dan 
instrument pembelajaran seperti RPP 
menggunakan metode praktikum pada siklus 
1, LKS Siklus 1, soal posstest siklus 1, kisi-
kisi soal postest siklus 1, kunci jawaban soal 
postest siklus 1,  lembar observasi siklus 1, 
serta lembar observasi aktivitas siswa. 
Instrument-instrumen yang dibuat oleh 
peneliti terlebih dahulu dilakukan validasi 
oleh dosen kimia Universitas Muhammadiyah 
Pontianak (UMP) dan guru kimia MA 
Alhabib Sholeh untuk melihat kelayakan 
digunakannya instrumen dalam pembelajaran. 
Hasil uji validitas setelah dilakukan revisi 




Pertama-tama guru memasuki kelas dan 
mengucapkan salam. Selesai siswa menjawab 
salam dari guru, guru meminta ketua kelas 
untuk memipin do’a. kemudian guru 
mengecek kehadiran siswa. Siswa hadir 
semua sehingga jumlah siswa yang mengikuti 
siklus 1 berjumlah 26 orang siswa. Setelah 
itu, guru menyampaikan apersepsi untuk 
melihat kesiapan siswa dengan bertanya 
tentang salah satu aplikasi materi larutan 
elektrolit dannon elektrolit yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Guru memotivasi siswa dengan 
menunjukkan pertanyaan kepada peserta 
peserta didik kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Memasuki kegiatan inti, guru menerapkan 
metode praktikum. Guru menyajikan 
informasi dengan memberikan LKS kepada 
siswa. LKS yang digunakan dalam siklus ini 
berisi materi sifat larutan elektrolit dannon 
elektrolit. Guru menjelaskan secara singkat 
sifat larutan elektrolit dannon elektrolit dan 
guru meminta siswa untuk mengamati isi dari 
LKS. Guru mengorganisasi siswa menjadi 
kelompok belajar. setiap kelompok 
melakukan praktikumuntuk menentukan sifat 
dari larutan elektrolit dannon elektrolit 
(pembentukan kelompok telah dilakukan 
sehari sebelum kegiatan dilaksanakan) 
walaupun telah di bentuk pada pertemuan 
sebelumnya tapi masih saja siswa ribut dalam 
pelaksanaannya, ini dikarenakan guru tidak 
mengkondisikan dari awal masing-masing 
siswa duduk pada kelompoknya. 
Guru membimbing kelompok belajar. 
Setelah semua data percobaan terkumpul, 
guru selanjutnya memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengolah dan 
menganalisis data hasil percobaan. Guru 
mempersilahkan siswa untuk berdiskusi 
mengolah data hasil percobaan yaitu mengisi 
tabel pengamatan dan analisis data di LKS. 
Semua kelompok mengerjakan LKS dengan 
tertib. Pada fase ini siswa dituntut untuk 
berfikir bersama dalam mengerjakan soal 
LKS.. Pada saat diskusi, terlihat siswa dalam 
kelompok antusias dalam mengerjakan LKS, 
namun ada beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan bahkan berbicara dengan teman 
sekelompoknya. Setelah ditegur siswa 
tersebut mengerjakan LKS kembali. Setelah 
semua data telah terisi, ditahap ini guru 
meminta siswa dengan menunjuk kelompok 
untuk mempersntasikan hasil dari diskusi 
kelompok mereka. Kelompok pertama, yang 
mempersentasikan hasil diskusi adalah 
kelompok 1. Hasil diskusi kelompoknya, 
dituntun untuk menjelaskan. 
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Kegiatan akhir, guru memberikan 
penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan 
kepada siswa yang berani mengajukan 
pertanyaan, menjawab ataupun memberikan 
tanggapan. Pada fase ini guru tidak meminta 
siswa untuk membuat kesimpulan. Tidak ada 
siswa yang menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Sehingga gurulah yang 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Setelah itu guru membagikan soal posttest 
untuk mengetahui hasil belajar dan meminta 
kepada siswa untuk mempelajari materi 
mengelompokkan sifat larutan elektrolit dan 
non elektrolit pada siklus II. 
 
Observasi 
Tujuan observasi adalah untuk 
mengetahui dan memperoleh gambaran secara 
objektif tentang perkembangan proses dan 
pengaruh tindakan yang dipilih terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru. Peneliti 
dan observer berdiskusi terlebih dahulu 
sebelum melakukan observasi dimana 
observer akan mencatat berbagai kelemahan 
dan kelebihan yang dilakukan guru pada saat 
melakukan tindakan dan hasilnya akan 
menjadi masukan pada refleksi yang penting 
untuk perbaikan siklus berikutnya. Hal-hal 
yang didiskusikan berupa pengamatan 
aktivitas yang dilakukan siswa dimulai dari 
guru membuka pembelajaran,  memberi tanda 
turus pada setiap kolom aktivitas yang 
teramati sesuai dengan hasil pengamatan. 
 
Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan proses pembelajaran pada siklus 
tersebut dan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus selanjutnya. Pada 
saat refleksi dilakukan guru mengemukakan 
kesulitan. Kesulitan yang dirasakna pada 
proses belajar mengajar berlangsung. Dilihat 
dari aktivitas dan hasil belajar sudah baik 
walaupun aktivitas dan hasil belajar belum 
mencapai indikator keberhasilan, dan  guru 
merasa belum maksimal dalam melaksanakan 
tahap-tahap pembelajaran dan ada beberapa 
tahap pelaksanaannya. Sehingga, guru dan 
peneliti memutuskan melanjutkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran serta 




Siklus II  dilakukan dalam 1 kali 
pertemuan dan dilaksanakan pada tanggal 3 
mei 2017 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit 
dan materi yang dibahas adalah 
Mengelompokkan sifat-sifat larutan elektrolit 
dan non elektrolit. Tahap-tahap yang 
dilakukan pada siklus II sama dengan tahap 
pada siklus 1 yang terdiri dari perencanaan, 




Siklus II ini merupakan kelanjutan dari 
siklus 1. Dari hasil observasi pada siklus 1, 
serta permasalahan dari hasil refleksi antara 
peneliti dan guru, maka dibuatlah rancangan 
untuk siklus II. Pada tahap perencanaan 
dirancang perangkat dan instrument 
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran  menggunakan metode 
praktikum, LKS, serta soal posstest, lembar 
observasi untuk melihat aktivitas siswa pada 
saat pembelajaran dan lembar observasi untuk 
mengamati proses belajar mengajar. namun 
sebelum pelaksanaan, guru meminta siswa 
untuk duduk dalam kelompok masing-masing 
dengan tujuan menghemat waktu pelaksanaan 
dan agar siswa tidak ribut. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan pada siklus II terlihat lebih 
baik dari siklus 1. Pada siklus II sebelum 
pembelajaran dimulai siswa telah duduk pada 
kelompoknya masing-masing. Guru membuka 
pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. 
kegiatan awal, guru menyampaikan motivasi 
dan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini guru 
menyampaikan apersepsi dengan mengulang 
secara singkat pelajaran pada pertemuan yang 
lalu serta guru menyampaikan motivasi. 
Memasuki kegiatan inti, guru 
menerapkan metode praktikum. Guru 
menyajikan informasi dengan memberikan 
LKS kepada siswa. LKS yang digunakan 
dalam siklus ini berisi materi sifat larutan 
elektrolit dannon elektrolit. Guru menjelaskan 
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secara singkat sifat larutan elektrolit dannon 
elektrolit dan guru meminta siswa untuk 
mengamati isi dari LKS. Guru 
mengorganisasi siswa menjadi kelompok 
belajar. setiap kelompok melakukan 
praktikumuntuk menentukan sifat dari larutan 
elektrolit dannon elektrolit (pembentukan 
kelompok telah dilakukan sehari sebelum 
kegiatan dilaksanakan) walaupun telah di 
bentuk pada pertemuan sebelumnya tapi 
masih saja siswa ribut dalam pelaksanaannya, 
ini dikarenakan guru tidak mengkondisikan 
dari awal masing-masing siswa duduk pada 
kelompoknya. 
Guru membimbing kelompok belajar. 
Setelah semua data percobaan terkumpul, 
guru selanjutnya memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengolah dan 
menganalisis data hasil percobaan. Guru 
mempersilahkan siswa untuk berdiskusi 
mengolah data hasil percobaan yaitu mengisi 
tabel pengamatan dan analisis data di LKS. 
Semua kelompok mengerjakan LKS dengan 
tertib. Pada fase ini siswa dituntut untuk 
berfikir bersama dalam mengerjakan soal 
LKS.. Pada saat diskusi, terlihat siswa dalam 
kelompok antusias dalam mengerjakan LKS, 
namun ada beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan bahkan berbicara dengan teman 
sekelompoknya. Setelah ditegur siswa 
tersebut mengerjakan LKS kembali. Setelah 
semua data telah terisi, ditahap ini guru 
meminta siswa dengan menunjuk kelompok 
untuk mempersntasikan hasil dari diskusi 
kelompok mereka. Kelompok pertama, yang 
mempersentasikan hasil diskusi adalah 
kelompok 1. Hasil diskusi kelompoknya, 
dituntun untuk menjelaskan. 
Kegiatan akhir, pemberian penghargaan. 
Guru bersama peneliti memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang telah 
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 
berupa tepuk tangan. Siswa diminta menarik 
kesimpulan. Terlihat siswa aktif 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
pada siklus II. Setelah itu, guru memberikan 
soal posttest siklus II untuk melihat hasil 
belajar dari siklus II, apakah sudah 
mengalami peningkatan dari siklus 1. 
 
Observasi 
Pada pelaksanaan tindakan, peneliti 
bertindak sebagai observer. Pada saat 
pelaksanaan guru telah melaksanaan metode 
praktikum dengan baik dan guru telah 




Berdasarkan hasil refleksi siklus II 
diketahui bahwa proses belajar mengajar 
sudah terlaksana dengan baik, aktivitas siswa 
serta hasil belajar siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan. Dengan demikian, 
siklus pembelajaran berhenti pada siklus II. 
 
Peningkatan Aktivitas Siswa 
Peningkatan aktivitas dapat diketahui 
dari semakin banyaknya jumlah siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran. Setiap 
observasi yang dilakukan dapat diperoleh 
rata-rata keaktifan siswa di dalam kelas 









































Berdasarkan Grafik 1 persentase rata-
rata aktivitas meningkat sebesar 26,93% 
dari siklus 1 ke siklus II. Peningkatan 
aktivitas terjadi karena guru telah mampu 
melibatkan siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode praktikum. 
Peningkatan Hasil Belajar 
Pembelajaran menggunakan metode 
praktikum juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat 
tersaji pada Grafik 2 berikut: 
 
Grafik 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada siklus 1 dan siklus II 
Pada grafik 2 terlihat bahwa terdapat 
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa 
dari siklus 1 ke siklus II sebesar 34,62%. 
Peningkatan tersebut dikarenakan siswa 
lebih mudah memahami materi pada 
siklus II. Selain itu, saat diskusi siswa 
saling membantu dalam memahami materi 
serta siswa banyak terlibat aktif dalam 
diskusi sehingga lebih fokus pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahawa: (1) Metode 
praktikum dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit sebesar 
26,93% dengan persentase rata-rata 
aktivitas 30,76% pada siklus 1 dan 
57,69% pada siklus II. Telah mencapai 
indikator keberhasilan aktivitas siswa 
yaitu ≥50%. (2) Metode praktikum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
sebesar 34,62% dengan persentase rata-
rata aktivitas 34,61% pada siklus 1 dan 
69,23% pada siklus II. Telah mencapai 
indicator keberhasilan aktivitas siswa 
yaitu ≥50% . 
 
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah 
dilakukan pada saat penelitian tindakan 
kelas, maka peneliti menyarankan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Pembelajaran melalui 
metode praktikum dapat menjadi salah 
satu alternatif guru untuk dapat 
menyampaikan materi dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. (2) Siswa 
sebaiknya telah mempelajari materi 
tersebut terlebih dahulu agar siswa 
memiliki pengetahuan awal sebelum 
pembelajaran dilakukan. (3) Guru 
sebaiknya lebih sering memotivasi siswa 







































Arsyad. (2000). Belajar Mudah 
Penelitian. Jakarta: Erlangga. 
Djamarah, S. B. dan Zain. (2006). Strategi 
Belajar Mengajar (Edisi Revisi). 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Lindari, E. (2017). Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Merumuskan dan 
Menguji Hipotesis Melalui 
Pendekatan Keterampilan Proses 
Sains dengan Metode Praktikum.  
Jurnal Wahana Pendidikan 
Fisika. Vol 1, (2). 50-55. 
Nasriani. (2015). Penerapan Metode 
Praktikum Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Melalui 
Lingkungan Pada Kelas IV SDN 
Baruga. Jurnal Kreatif Tadulako 
Online Vol. 5. (6). 49-59.  
Pervical, F. dan Ellington. (1998). Tempat 
Studi Kasus dalam Simulasi atau 
Game Lapangan. Pada  Race, P. 
dan Brook, D. (eds) Perspectives 
On Akadamik Permainan Dan 
Simulasi. London: Kogan Page. 
Suratno. (2015). Penerapan Metode 
Praktikum dan Strategi Rotating 
Trio Exchange (Rte) dalam 
Meningkatkan Aktivits dan Hasil 
Belajar IPA Biologi Kelas VIII 
Smp Negri 1 Selbuk Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Jurnal 
Edukasi Unej. Vol 2. (1). 5-10.
 
